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Sambutan Mustahiq
Mutawassith A 2024 - Taklim Afkar Mabna Al-Khawarizmi UIN Maliki

Dengan menyebut nama Allah Swt yang maha pengasih di dunia
dan di akhirat. Segala puji bagi Allah Swt, yang menuhani seluruh alam
semesta. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda
Nabi Muhammad Saw, beserta keluarga, sahabat dan para ummatnya.
Amma ba’du.

Sebagaimana jamak diketahui, matan Taqrib merupakan kitab
pengantar fikih Syafi’i yang paling populer. Anggitan Imam Abu Syuja’
ini memiliki banyak nama,’ sehingga judul anotasinya beragam dan
bahkan ganda. Sebutlah semisal anotasinya yang paling populer di tradisi
kepesantrenan, yakni Fath Al-Qarib Al-Mujib Fi Syarh Alfadz Al-Tagrib.
Oleh Ibn Qasim Al-Ghazi diberi judul lain, yaitu Al-Qaul Al-Mukhtar Fi Syarh
Ghayat Al-lkhtishar. Hal ini dikarenakan beda-bedanya judul yang ada di
berbagai naskah, faktor inilah yang membuat para komentatornya
seringkali menyelipkan disclaimer “di sebagian naskah menggunakan
teks ini”. Hal demikian dikarenakan proses penulisan matan Tagrib atau
Ghayat Al-lkhtishar ini melalui pendiktean, sehingga menyebabkan
banyaknya perbedaan diksi.

Matan Abi Syuja’ sendiri merupakan literatur pra eranya Syaikhan,
sehingga pendapat di sana belum resmi sebagai pandangan Mazhab
Syafi’i. Misalnya dalam kasus menyendirikan shalawat atau salam yang

? Biografinya diperselisihkan, silahkan baca prolog Hasyiyah Al-Baijuri cetakan Dar Al-
Minhaj atau makalahnya Syekh Abdul Karim Al-Anis Al-Azhari yang berjudul “man
muallif kitab Al-Ghayah wa Al-Taqrib”.
> Dalam tradisi Arab, sesuatu yang mulia memiliki banyak nama. Hanya saja, ini adalah
kaedah umum. Sebab bisa saja yang terjadi adalah sebaliknya, seperti banyaknya nama
haid adalah untuk menunjukkan ketidakmuliaannya. (lihat Hasyiyah Al-Baijuri pada awal
pembahasan bab Haid).
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mana ini diperbolehkan oleh Mutagaddimin (ulama pra abad 5 H), ini
dikomentari oleh Imam Al-Baijuri;
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Dari keterangan Al-Baijuri bisa ditarik kesimpulan bahwa karena
Abi Syuja’ merupakan generasi Mutagaddimin Mazhab Syafi’i, maka
pendapatnya bisa saja direvisi oleh Syaikhan sebagai mujtahid tarjih
mazhab (pematen pendapat resmi mazhab). Dalam kasus tersebut,
Muta’akhhirin (ulama abad 5 H) memakruhkan menyendirikan bacaan
shalawat salam kecuali yang ma’tsur (diajarkan langsung oleh Nabi Saw).
Secara faktual, hal ini terepresentasikan dalam teks Al-Baijuri di atas.
Pengarang matan yang merupakan Mutagaddimin menyendirikan bacaan
shalawat salam, sedang komentatornya (anotasinya Ibn Qasim Al-Ghazi)
menambahi teks tersebut, dan Al-Baijuri sebagai Muhasyyi mendudukkan
kasus tersebut secara proporsional.’

Secara lebih lugas, Ibn Hajar Al-haitami melarang untuk menukil
literatur pra Syaikhan, kecuali jika sudah dipastikan bahwa itu adalah

A
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® Tradisi keislaman —khususnya fikih- memiliki hirarki dalam literaturnya, yakni dimulai
dari Matan, Syarah, Hasyiyah dan Taqrir. Contohnya Tagrib disyarahi menjadi Fath Al-
Qarib, lalu dihasyiyahi Al-Barmawi dan ditaqgriri oleh Al-imbabi. Contoh lain adalah Matan
Qurrat Al-Ain, disyarahi sendiri menjadi Fath Al-Mu’in. Lalu dihasyiyahi menjadi Tarsyih
Al-Mustafidin dan ditagriri sendiri oleh Sayyid Alwi Al-Segaf.
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pendapat resmi Mazhab.® Dengan fakta tersebut, seyogyanya memfilter
pendapat yang ada di pra eranya Syaikhan.

Walhamdulillah, saya selaku mustahiq kelas taklim afkar di
Mutawassith A Mabna Al-Khawrizmi sangat mengapresiasi dengan
dipublikasikannya terjemahan dan syarah pada Nazam Al-Masail Al-Daifah
Fi Matn Abi Syuja’ karya Dr. Ali bin Ismail Al-Qudaimi. Sebab dengan ini
kita bisa mengkroscek langsung terkait kaul daif, sehingga kita bisa
mensensornya.

Kaul daif di matan Abi Syuja’ sendiri mencapai 27 kasus, dan yang
paling urgent untuk diketahui adalah dalam bab Haji. Sebab kaitannya
langsung dengan keabsahan hajinya, contoh konkretnya adalah bahwa
Abu Syuja’ menstatusi halqu sebagai wajib haji dan mabit adalah
sunnahnya. Pendapat ini menyalahi pendapat resmi mazhab, sebab halqu
adalah rukunnya haji dan mabit adalah wajib haji. Sehingga ada implikasi
hukum yang sangat berbeda, misalnya seseorang mengikuti Abu Syuja’
yang berpendapat sebagai sunnah haji, maka secara kaedah mazhab dia
harus membayar dam dikarenakan mabit adalah wajibnya haji.

Wal Hasil, karya semacam ini sangat penting, sebab matan Abi
Syuja’ merupakan kitab yang paling populer di pesantren. Sebab
menurut reportase Martin Van Bruinessen, matan tersebut masuk pada
kategori tertinggi penggunannya. Menurut Martin, elit agama di Jawa
bukan hanya mengkajinya, bahkan juga mengkhidmahinya. Ia
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mereportasekan bahwa pada tahun 1600-an, terjemahan (dengan
bahasa Jawa) matan Abu Syuja’ banyak yang dibawa ke Eropa.’

Akhir kata, semoga usaha para Mahasantri ini diridai oleh Allah
Swt dan bisa memberikan sumbangsih yang besar bagi para pengkaji
Mazhab Syafi’i. Amin ya rabb.

Gendol, 2 Jumadil Ula 1446 H [/ 4 November 2023 M
Ahmad Hidhir Adib Amin Al-Samudi

’ Martin van Bruinessen Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat. (Yogyakarta: Gading
Publishing, 2012) H. 96 & 122
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Kata Pengantar
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Dimensi fikih senantiasa mewarnai segala sisi kehidupan manusia, oleh
karenanya kami bahagia dengan anggitan ini yang sudah menerjemahkan
kompilasi kaul Daif karya Dr. Ali bin Ismail Al-Qudaimi. Sebab dengannya kita
tidak perlu memfilter secara mandiri, dan melalui terjemahan ini tentunya bisa
dinikmati oleh semua kalangan.

Pada dasarnya kaul daif merupakan opini yang tidak resmi dalam mazhab
Syafi’i, sehingga ini hanya bisa diamalkan untuk diri sendiri dengan berbagai
ketentuan. Hanya saja ketika mendesak, bisa saja kaul daif merupakan solusi
yang tepat. Namun untuk kondisi ideal, seyogyanya kita berpedoman pada
pendapat yang mu’tamad. Imam Al-Suyuthi dalam Asybah-nya menuliskan
adagium fikih yang mengatakan;

IMEFE 318wl i) SN

“Perkara yang diperselisihkan tidak boleh diingkari, melainkan hanya pada
perkara yang disepakati”.

Oleh karenanya harus menghargai keberadaan kaul daif, sebab masih
dalam ranah khilaf yang otoritatif. Hanya saja harus bijak dalam
mengaplikasikannya.

Wal hasil, saya berterimakasih atas usaha penerjemahan dan syarah ini,
semoga yang bersangkutan ikhlas dan tentunya kinerja akademik ini diterima
oleh Allah Swt. Amin ya robb.

Malang, 8 Jumadil Ula 1446 H /10 November 2023 M
Ustadz Abdul Qadir Mursyid - Ketua LBM-NU Kota Malang
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Mazhab Syafi’i memiliki tipologi yang berbeda dengan
mazhab lainnya, di mana kalangan Syafi’iyyah mencetuskan sebuah
singkatan nama ulama’ dan istilah-istilah terkait pendapat yang ada
di Mazhab. Istilah ini berkembang setelah adanya frasa kaul gadim
dan jadid, setelahnya muncul banyak sekali istilah seperti kaul
ashah, daif, sahih, fasid, adzhar, masyhur, dsb. Di antara yang
membahasnya secara rinci adalah Imam Al-Nawai dalam
pengantarnya di kitab Minhaj Al-Thalibin, para komentatornya pun
menganotasi istilah tersebut.® Dan yang paling penting adalah
mengetahui kaul daif, lebih-lebih kaul fasid. Sebab ini berkaitan
dengan kebolehan mempedomaninya.

Kaul daif hanya boleh diamalkan untuk diri sendiri, dengan
catatan kaul tersebut tidak terlalu daif. Sehingga tidak boleh
memfatwakan dan memutuskan hukum dengan berpijak pada kaul

¢ Jika ingin mengetahui istilah-istilah ini, silahkan baca kitab Al-Fawaid Al-
Makkiyah (Sy. Alwi Al-Segaf), Al-Fawaid Al-Madaniyyah (Syekh Sulaiman Al-
Kurdi), Sullam Al-Muta’allim Al-Muhtaj lla Ma’rifat Rumuz Al-Minhaj (Sy. A. Migri
Syamilah Al-Ahdal), Al-Ibtihaj Fi bayan istilah Ala-Minhaj (Sy. Ahmad Smith),
Tahgiq Al-Mathlab bi ta’rif musthalah Al-madzhab (Abdul Qadir Al-malibari),
Risalah Al-tanbih (Al-Kaifatawi), Mathlab Al-Aigadz (Syekh Abdullah Bilfagih),
Muglat Al-Uyun fi Istilahat A’azzi Al-funun (Syekh Umar Afandi Al-Daghistani), Al-
Syafiyah fi bayan ishtilahat Al-Fugaha’ Al-Syafi’iyyah (Habib Soleh Klojen), Al-
Khazain Al-Saniyyah (Syekh Abdul Qadir Al-Mindili).
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daif (putusannya tidak mengikat),’ lain halnya ketika sebatas irsyad
(menginformasikan adanya pendapat tersebut) saja."

Kaul daif ini mengakomodir pada pendapat yang menyelisihi
ashah (kaul ashah), kebalikan dari mu’tamad (kaul resmi Mazhab
Syafi’i), Aujah dan Muttajah. Sehingga pendapat yang masuk pada
kategori tersebut sama ketentuannya dengan kaul daif.
Dikecualikan dari kesemuanya, yaitu kaul muqabil sahih (kebalikan
dari pendapat yang sahih), maka ini tidak bisa diamalkan secara
mutlak (sebab itu adalah kaul fasid)."

Secara umum, kaul daif berserakan di berbagai literatur.
Hanya saja khusus pada anggitan yang ada pra eranya Syaikhan,
sangat banyak sekali. Sebab memang belum ditarjih, makanya Ibn
Hajar Al-haitami melarang untuk menukil literatur pra Syaikhan,
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kecuali jika sudah dipastikan bahwa itu adalah pendapat resmi
Mazhab.”

Maka dari itu, secara ideal harusnya mengutip atau
berpedoman pada pendapat yang mu’tamad. Yaitu sebagai berikut;

1. Pendapat tersebut disepakati oleh Syaikhan (Imam Al-
Nawawi dan Al-Rafi’i).

2. Pendapat yang diunggulkan Imam Al-Nawawi. Ketika
pernyataannya Al-Nawawi berbeda, maka yang
didahulukan adalah pendapat yang tertera di kitab Al-
Tahgqig, Al-Majmu’ (Versi I’anah, ini yang didahulukan), Al-
Tangih, Raduhah  Al-Thalibin,  Minhaj  Al-Thalibin,
Fatwanya, Syarh Sahih Muslim, Tashih Al-Tanbih wa
Nukatih. Hanya saja lebih dianjurkan untuk mengkroscek
pada pandangan vyang dianggap mu’tamad oleh
muta’akhhirin.
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3. Ketika tiada pendapatnya Imam Al-Nawawi, maka yang
diunggulkan adalah pendapatnya Imam Al-Rafi’i.

4. Jika tidak ada komentar dari keduanya, maka yang
diunggulkan oleh mayoritas, lalu yang paling alim dan
wara’.

5. Pendapat yang dipilih oleh generasi muhasyyi (penulis
hasyiyah), ketika berbeda maka yang didahulukan
adalah Tuhfah (Ibn Hajar) dan Nihayah (Al-Ramli),
kemudian pendapatnya Syaikh Al-Islam Zakariya Al-
Anshari. Ini berlaku jika dalam konteks fatwa, jika untuk
pribadi maka kesemuanya boleh dipedomani.

6. Pendapat generasi muhasyyi yang diprioritaskan adalah
Al-Zayadi, Ibn Qasim Al-Abbadi, Umairah dst. Hanya saja
ketika menyelisihi kaedah mazhab, maka tidak bisa
dipedomani.”
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Hanya saja ketika sudah dalam keadaan mendesak,
mengikuti kaul daif Mazhab dengan syarat-syaratnya, lebih utama
dari pada mengikuti mazab lain, karena sulitnya memenuhi syarat-
syaratnya.'

Jika hendak mengetahui pembahasan terkait kaul daif
secara mendetail, silahkan merujuk pada kitab karangan Syekh
Muhammad Al-Sayyid Al-Sa’dani Al-Azhari yang berjudul “Al-Ifta’ bi
Al-Qaul  Al-Daif Fi  Al-Madzhab  Al-Syafi’i;  Dhawabithuhu,
Musawwaghatuhu, Mahadziruhu”.
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PASAL BERSESUCI

S dsh b S, B oy e szl 8,55
1. BAK dan BAB seraya membelakangi Matahari dan Bulan

Imam Abi Syuja’ pada bab istinja’ menyatakan;

(8 :02) il ol o o

“Orang yang membuang hajat jangan menghadap atau
membelakangi matahari dan bulan ketika membuang hajat”.

Kemakruhan menghadap ke arah matahari atau bulan
(ketika hajat) adalah pendapat yang mu’tamad, sedangkan
membelakanginya  adalah  pendapat daif, sehingga
melakukannya  bukanlah  termasuk  perkara  makruh.
Kemakruhan ini berlaku ketika tidak ada satir, dan kondisinya
adalah saat terbit atau tenggelamnya Matahari (sehingga
ketika berada di atas kepala, maka tidak makruh). Hanya saja
dalam konteks bulan, kemakruhannya itu hanya saat malam
hari.”
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2. Menghilangkan Najis bukanlah Rukunnya Mandi
Imam Abi Syuja’ pada bab rukunnya mandi menyatakan;
(0 :02) e elly Bl el ot 3 e
W) Jlasly w0 e e o) dlaedl D151y £ el 2858 sl (2335 < s
3ty atll aear )

“Fardhunya mandi ada 3, Niat, menghilangkan ndjis dan
meratakan air ke seluruh anggota tubuh”.

Menurut pendapat yang mu’tamad, menghilangkan najis
bukan termasuk rukunnya mandi. Sehingga terkait minimal
bilangan basuhannya, apabila najisnya hukmiyah, maka cukup
dibasuh satu kali, karena yang demikian menghilangkan najis
dan hadasnya sekaligus. Sedangkan jika najisnya ainiyah, dan
dibasuh satu kali tidak cukup, maka harus ditambah sampai
benar-benar hilang."
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3. Sunnah mandi saat bermalam di Muzdalifah

Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab mandi-mandi yang
disunnahkan;

(0 :02) el LA gl &l g

Gyl ity el Bad o Sk T Tyl YLz
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“Sunnah mandi untuk orang yang bermalam di muzdalifah”.

ini adalah kaul daif, karena jarak antara mandi bagi orang
yang bermalam (mabit) di Muzdalifah dengan mandi di
Arafah itu dekat. Ketentuan ini berlaku juga untuk mandi-
mandi yang berdekatan jaraknya. Hanya saja disunnahkan
mandi karena wuquf (berhenti) di masy’aril haram (Gunung
di Muzdalifah).”
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4. Sunnah mandi saat Tawaf

Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab mandi-mandi yang
di sunnahkan;

(0 1) cmprially ) gl et 3
Gy ly sla iy o)y daad) e Se i da &l ¥l
LSBT 13l ade oally 0y onlly LT 13,3800 el o o Jeilly 35S0,
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“juga sunnah untuk orang yang akan melakukan thawaf”.
Ini kaul daif, karena waktunya tawaf itu luas (muwassa’).
Sehingga orang-orang tidak perlu berkumpul untuk melakukan

tawaf dalam waktu yang bersamaan, dengan demikian tidak
juga dianjurkan untuk mandi.”
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PASAL SHALAT

W Do oz bl onas B LS it e 23y s
5. Waktunya Shalat Maghrib ada 7

Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab waktunya shalat
maghrib;

(A :02) ey ) o) &t 3 (e
oty sl ey Loy 035 b sl el 08 52y sl Leys 03l
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“waktu maghrib itu satu yaitu ketika tenggelamnya matahari dan
sekadar azan, wudu’, menutup aurat, mendirikan shalat maghrib
dan shalat sunnah 5 rakaat” .

Ini kaul daif, sebab waktu Maghrib ada 7 menurut pendapat
yang mu’tamad. Antara lain; waktu fadhilah, waktu ikhtiyar,
waktu jawaz yang tidak makruh (ketiga waktu ini dimulai sejak
masuknya waktu sampai selesainya fase untuk shalat dan
melakukan kesunnahannya), jawaz yang makruh (pasca
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selesainya waktu sebelumnya sampai fase di mana cukup untuk
melaksanakan shalat maghrib), waktu haram (fase di mana
waktu yang tersisa tidak mencukupi untuk dibuat shalat
maghrib), waktu darurat (waktu saat penghalang seperti haid
hilang, sementara waktu menyisakan kadar takbiratul ihram),
dan waktu udzur (yakni setelah memasuki waktu shalat isya’
dalam konteks orang yang melaksanakan jama’ ta’khir)."

6. Niat keluar shalat bukan termasuk rukun
Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab rukunnya shalat;
(3:02) il Bl gl ot i
L2 55,5 oLV 8 ey 5580 e pladlly 201 LS, e 23l 3Ll O
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“Rukunnya shalat ada 18, yaitu ,,,,,dan niat keluar dari shalat’.

Ini adalah kaul daif, karena niat keluar dari shalat adalah
sunnah (inipun karena keluar dari khilafnya ulama’ yang
mewajibkannya). Waktu niatnya adalah saat salam pertama,
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misalnya dalam benaknya mengatakan “saya niat keluar dari
shalat”.*°

bl spa STUG dy B o aS o3

7. Shalat Jamaah bagi lelaki mukim adalah fardu kifayah

Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab shalat jamaah;
(1 100 rially B} gl et 3 o
52550 L de L) 5oy

“shalat jama’ah itu hukumnya sunnah muakkad”.

Ini adalah kaul daif, sebab pendapat mu’tamad adalah
fardhu kifayah bagi laki-laki yang mukim dan merdeka. Putusan
hukum ini didasarkan pada sabdanya Rasulullah Saw yang
artinya; “Tidaklah tiga orang berada di suatu kampung atau
perkampungan badui, tidak didirikan shalat berjamaah pada
mereka, maka mereka dikuasai setan. Hendaklah engkau
melaksanakan shalat berjamaah, sesungguhnya srigala hanya
memakan kambing yang memisahkan diri dari gerombolannya”.
(HR. Abu Daud & Al-Nasa’i).”
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8. Memanjangkan tasbih saat sujud di shalat Gerhana

Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab shalat gerhana;
(W :00) cmpelly el ol ot 3 e
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“memanjangkan tasbih di dalam 2 ruku’, tidak saat sujud”.

Ini adalah kaul daif, karena yang mu’tamad adalah sunnah
memanjangkan tasbih, baik dalam ruku’ maupun sujud. Untuk
rukuk atau sujud pertama membaca tasbih yang setara dengan
100 ayat surat al-bagarah, rukuk kedua setara 80 ayat, ketiga
setara 70 ayat dan keempat setara dengan 50 ayat.”
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9. Kesunnahan takziah dimulai sejak kewafatan seseorang

Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab shalat jenazah;
(V1:00) a2l B! ol £l 3 e

“Disunnahkan mentakziahi keluarga mayyit terhitung 3 hari
semenjak mayyit dikebumikan”.

Ini adalah kaul daif, sebab menurut kaul mu’tamad
kesunnahan takziah dimulai semenjak mayyit meninggal dunia
(meskipun  belum dikebumikan) sampai hari ketiga
kewafatannya.*®> Hanya saja kesunnahan takziah ini juga sudah
mencukupi dengan cara mengirim karangan bunga atau via
sosial media, karena pada hakikatnya takziah berati menghibur
dan meminta mereka untuk selalu bersabar serta mendoakan
keluarga yang ditimpa musibah atau pihak keluarga yang
meninggal dunia.*

Sl o Lyl K shazl

(F731\0) ¢ lnt ‘éi&&r‘NW\ o\ T de el 2l

RYEC PP RIS N SRR IR PP APEENPUR AVERS P PRI P Y (RISRTCI B 3t SRy P
o e 835 e L35 LT 28308 T ) el o3y (o (T 2896 ) 43 o ad 51 s
Blay,emso ey e sug M L 4,5 LWy lal) LB 583 e (2,301 3) s 0,555
csie L 530 J 0l sl e baelac) o azally cCamas 13 (435 amr 30) 4300531 50 Y @l
N o bl oy Gt ¥ Ll 0l 4D OV Jaadl OF Oy &V 0 O 30 155 5l sy
(8V ) 5 pesy 3505 s ™

s o STl o Sy 2l Juad

Kompilasi Kaul Daif | 25



Pada dasarnya takziah bukan hanya sunnah atas
kewafatannya seseorang, melainkan sunnah juga atas kematian
hewannya seseorang atau kehilangan harta yang berharga.
Dalam konteks ini, redaksi doanya disesuaikan. Namun perlu
diketahui bahwasanya diharamkan bertakziah kepada lawan
jenis yang bukan mahram, dan dimakruhkan kepada keluarga
yang berkabung tapi mereka adalah orang yang meninggalkan
shalat, ahli bid’ah dan murtad.”

Ketika ada yang meninggal, maka disunnahkan bagi
tetangga untuk memasakkannya dan meminta mereka makan
agar kondisinya tetap fit.”
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PASAL ZAKAT
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10. Tunggalnya pemerah bukan syaratnya Zakat campuran

Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab zakat campuran;
(W 100 g yially o) gl § et 3 o
la=, Cjui\) lasy C\J_U O 13] 1 a8 & Ay o)) 555 Q\.afﬁ olbadd |, (b
Jasmly ) fgay ity QI sy ol il ol sy 54
“Di antara syaratnya adalah tunggalnya pemerah”.

Ini merupakan pendapat daif, sedangkan menurut kaul
mu’tamad bahwa tukang perah susu itu tidak harus satu
orang.”
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PASAL PUASA
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11. Haram puasa pada hari syak

Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab puasa;
(3 250) (e pelly B ol et 3] G
b Lo ey sl dssle g3l o Yt o5y 500 2y

“Dan dimakruhkan berpuasa di hari Syak”.

Ini merupakan kaul daif, sedangkan menurut kaul mu’tamad
bahwa berpuasa di hari syak dihukumi haram. Hukum ini diambil
dari pernyataan Ammar bin Yasir yang artinya “barang siapa
berpuasa pada hari syak, maka sungguh dia telah bermaksiat

19 28

kepada Rasulullah Saw”.

Adapun yang dimaksud dengan hari syak adalah tanggal 30
Sya’ban dan sudah santer bahwa hilal terlihat (dikecualikan
darinya ketika tidak ada kabar yang menyebar di khalayak)
namun belum ada isbat terkait pergantian ke bulan Ramadhan.
Kecuali yang bersangkutan telah berpuasa pada tanggal 29 atau
ia memiliki kebiasaan puasa Daud atau senin kamis (dan pada
tanggal 30 bertepatan dengan waktunya berpuasa sesuai
adatnya). Hanya saja boleh berpuasa pada hari tersebut, jika
dikarenakan puasa wajib, seperti puasa nadzar, kafarat atau
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gadla’(meskipun untuk mengganti puasa sunnah), Puasa
sunnah yang sudah menjadi kebiasaannya, seperti puasa Daud
atau Senin Kamis (catatan: melakukannya satu kali sudah
dianggap sebagai kebiasaan). Demikian pula haram berpuasa
pada separuh akhir Sya’ban kecuali sebagaimana yang telah
disebutkan.*

g O g Vs B oo e o
12. Sunnah berpuasa untuk mayit yang punya tanggungan

Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab puasa;
(V4 20) e ally B ] ot 3]
-erﬁ“‘ﬁﬁdwjoﬂr\w%l%@uoﬁj

“Barang siapa yang meninggal dunia dan dia memiliki
tanggungan puasa wajib maka wali boleh memberikan makanan
kepada fakir miskin setiap hari satu mud”.

Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad disunnahkan
bagi keluarga untuk berpuasa atas nama mayit yang punya
tanggungan puasa wajib.>°
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PASAL HAJI
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13. Mencukur rambut adalah Rukun haji
Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab wajib Haj;
(5 :02) ppidly Bla)) ol et 3 e
S S LA (255 Slad) e oLV S 48 el Sl

“Kewajiban haji selain rukun itu ada tiga perkara, diantaranya
ialah mencukur rambut”.

Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad merupakan
rukunnya haji. Sehingga ketika meninggalkannya akan
berdampak pada keabsahan haji, beda halnya wajibnya haji
yang bisa diganti dengan membayar dam.'

14. Mabit di Muzdalifah adalah wajib haji

Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab sunnahnya Haj;
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“Kesunnahan Haji ada 7, di antaranya adalah Mabit di
Muzdalifah”.

Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad justru termasuk
wajib haji sehingga ketika meninggalkannya dikenai dam.
Adapun orang yang tidak punya rambut, disunnahkan baginya
untuk menjalankan alat cukur di kepalanya.’?

15. Mabit di Mina adalah Wajib Haji
Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab sunnahnya haji;
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“Kesunnahan Haji ada 7, di antaranya adalah Mabit di Mina”.

Ini adalah pendapat daif, menurut kaul mu’tamad justru
termasuk wajib haji karena Rasulullah Saw juga bermalam di
33
sana.
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16. Tawaf wada’ merupakan wajib haji
Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab sunnahnya haji;
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“Kesunnahan Haji ada 7, antara lain Tawaf wada’ (perpisahan)”.

Ini adalah pendapat daif, menurut kaul mu’tamad justru
termasuk waijib haji sehingga ketika meninggalkannya dikenai
dam. Tawaf wada’ dilakukan ketika sudah selesai melaksanakan
rangkaian ibadah haji dan hendak meninggalkan kota
Mekkah.>*

17. Makruh menyisir rambut saat lhram
Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab larangan hajj;
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“10 perkara diharamkan bagi orang yang ihram, di antaranya
menyisir rambut ”.

Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad hanyalah
sebatas makruh saja sehingga tidak dikenai fidyah saat
melakukannya.*
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18. Modal Syirkah tidak harus berupa emas dan perak
Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab akad kongsi;
(5% 200 o illy B el £t i e
By ealydl e 26 e 0y o il e Bl
“Syarat Syirkah ada 5, yaitu modalnya harus emas / perak”.

Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad justru bebas
saja asal mitsli (barang yang standar ukurannya adalah ditakar
(liter dsb) atau ditimbang (Kg dsb).3°
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19. Wakil tidak bisa ikrar secara mutlak

Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab perwakilan;
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“Wakil tidak boleh ikrar atas nama yang diwakili kecuali
diizininya”.

Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad justru wakil
tidak boleh berikrar atas nama yang diwakili secara mutlak
(meskipun atas seizinnya).3® Misalnya pihak yang mewakilkan
berkata kepada wakil “saya mewakilkan kepadamu untuk
berikrar atas nama saya bahwa saya memiliki tanggungan hutang
kepada fulan sejumlah sekian”, kemudian wakil menjawab “saya
berikrar atas nama pihak yang saya wakili atas tanggungan
hutangnya kepada fulan”. Hanya saja meskipun ini tidak sah,
pernyataan yang disampaikan oleh pihak yang mewakilkan
tersebut menjadi ikrar baginya. Sehingga yang bersangkutan
tidak bisa membatalkan pernyataan tersebut atau mengingkari
bahwasanya dia memiliki hutang.
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20. Diperbolehkan meminjamkan berbagai jenis barang
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Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab akad pinjam
meminjam;

(50 1) mtilly LA el ot o

BT anilin 3 13] 46 le) lom ares sl o &0 £ LW imny Lo 5 5 o

“Setiap sesuatu yang bisa dimanfaatkan dengan kemanfaatan
yang diperbolehkan oleh syara’ tanpa mengurangi barangnya
maka boleh untuk dipinjamkan jika manfaatnya berupa atsar”.

Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad justru
diperbolehkan meminjamkan barang secara mutlak baik
manfaatnya berupa atsar (kemanfaatan yang bukan barang,
seperti  meminjamkan hak penempatan rumah atau
meminjamkan kendaraan) maupun a’yan (kemanfaatan barang,
seperti meminjamkan susunya hewan ternak atau buahnya
pohon. Tapi dalam konteks ini bermakna ibahah (pemberian izin
pemanfaatan barang -meski sampai rusak-, tapi pada batas
yang diperbolehkannya), sebab peminjaman barang itu tidak
boleh mengurangi materi atau fisiknya).*
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21. Wakaf

Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab wakaf;
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“Syarat wakaf selanjutnya adalah bahwa wakaf atas generasi
yang sudah wujud saat wakaf dan generasi penerus yang tidak
punah”.

Ini adalah pendapat daif, menurut kaul mu’tamad justru
tidak mensyaratkannya (far’'un la yangathi’). Yakni meski
generasi punah tetap sah wakafnya. Misalnya Zaid mewakafkan
untuk Fulan dan keturunannya, ternyata anaknya tidak tersisa,
maka wakaf itu tetap sah. Ketika Fulan meninggal, maka beralih
ke kerabatnya yang paling dekat.*°
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22. Tahapan dalam menyikapi istri nusyuz

Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab nusyuz-nya istri;
(¥ :02) cmailly ) ol et o e
o 25 Lo s ade ol s n e 52301 V) el 0l Loy s 558 OBl 13
s e 520 iy

“Ketika suami khawatir istrinya nuysuz (enggan menundikan
kewadjibannya), maka suami berhak menasehatinya. Tapi jika
setelah dinasehati ia tetap nusyuz, maka ia boleh tidak
menemaninya di tempat tidur. Dan jika masih tetap, maka suami
boleh tidak menemaninya tidur dan memukulnya (dengan model
pukulan mendidik bukan pukulan yang dapat melukai istri)”.

Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad diperbolehkan
memukul istri meskipun dia tidak nusyuz berkali-kali. Akan
tetapi dengan syarat bahwa suami memiliki prasangka kuat
bahwa dengan pemukulan tersebut, istri tidak lagi nusyuz. Dan
memukulnya bukan pada wajah atau anggota tubuh yang
riskan rusak, hanya saja yang wutama adalah tidak
melakukannya.¥'
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23. Wanita tertalak raj’i tidak boleh keluar rumah
Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab macam-macam
wanita yang sedang menjalani masa iddah;
(¥0 :,0) G piedly LU o] it 3 (o
Ao Y e 23 155201 Ly Lre G52l ey
“Wanita yang menjalani masa iddah sebab ditinggal mati oleh

suaminya dan wanita yang ditalak bain (ditalak 3 atau cerai
sebelum senggama) wajib menetap di dalam rumah”.

Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad ini juga berlaku
bagi istri yang ditalak raj’i (talak satu). Yakni ia juga terkena
kewajiban menetap di rumah, kecuali ada hajat.*
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24. Kewajiban menafkahi orang tua yang sehat tapi fakir

Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab nafkahnya
kerabat;

(¥ :00) a2y Ba)) okl £l 3 e
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“Orang tua wajib dinafkahi ketika memenuhi dua syarat, yaitu
fakir dan lumpuh atau fakir dan gila”.

Pensyaratan lumpuh atau gila yang dibarengkan dengan
fakir sebagai orang tua yang wajib diberi nafkah itu merupakan
kaul daif, justru menurut pendapat yang mu’tamad bahwa
mereka itu wajib diberi nafkah meskipun orang tuanya masih
sehat (tidak lumpuh ataupun gila).*
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25. Sanksi menyetubuhi Hewan
Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab perzinahan;
(4 202) cpially 2 gl ot 4f e
b)) e el olsly B ey
“Sanksinya sodomi dan menyetubuhi hewan sama seperti zina”.

Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad sanksi
menyetubuhi hewan adalah ta’zir. Yakni didisiplinkan oleh
negara sesuai dengan putusannya (contohnya dicambuk
sejumlah 39x, ini adalah maksimalnya. Sebab sanksi yang tiada
hadnya, tidak boleh melebihi batas minimum hadnya minum-
minuman keras). Sehingga sanksinya tidaklah sama dengan
zina, beda halnya dengan sodomi. Maka ketika muhsan dirajam,
dan selainnya dicambuk 100x.**
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26. Murtad disuruh segera bertaubat

Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab akad pinjam
meminjam;

(6 :00) e rilly Bl ol Pl 3
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el e 3 i

“Sesiapa yang murtad dari agama islam maka dia disuruh
bertaubat pasca tiga hari”.

Kewajiban menyuruh taubat pasca 3 hari kemurtadannya
adalah kaul daif, justru menurut kaul mu’tamad disuruh taubat
seketika. Apabila dia tetap bersikukuh tidak mau kembali pada
agama Islam, maka dia dibunuh dengan cara dipenggal (bukan
dengan dibakar dll), dan yang melakukannya adalah
pemerintah. Tapi jika pemerintah membunuhnya dengan selain
pemenggalan, maka dia di-ta’zir. Adapun ketika yang
membunuhnya adalah warga sipil, maka yang bersangkutan di-
ta’zir  juga, meskipun ~membunuhnya dengan cara
pemenggalan.®
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Alasan mengapa yang melaksanakan algojo adalah
pemerintah (bukan warga sipil), dikarenakan membunuh
murtad merupakan haknya Allah Swt. Sehingga ini menjadi
kewenangan kepala negara atau orang yang ditugasi olehnya,
sebagaimana dalam kasus perajaman pezina muhshan (pezina
yang sudah punya pasangan) yang mana ini juga dilakukan oleh
pemerintah.*°
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PASAL PENGADILAN & PERSAKSIAN
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27. Hakim tidak diharuskan bisa menulis

Imam Abu Syuja’ mengemukakan kriteria hakim dalam
permulaan pasal pengadilan dan persaksian;

(10 :00) el Bad) ok B lont 3 (e

& 5y o Al s s e e s e laSiad e VLl L of 52 Y,

25 ey g L W1 46 jmny iy ST P 25 ey Dlaally 2 SNy 24, Jiady

A OS85 my oyl O e Gl 5 may slgza V1 3, 5 ,mey DY

Uaitn 055 Oy WK Oy 0y L 055 Oy a5 0 s
“Syarat Hakim ada 15, di antaranya adalah bisa menulis”.

Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad justru

diperbolehkan. Karena Hakim tidak dibebani kewajiban
membaca dan menulis.*’
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